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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan dengan judul 

“Hubungan Pengetahuan Dan Stigma Pada Keluarga Dengan Beban 

Keluarga Dalam Merawat Pasien Skizofrenia Di Wilayah Kerja Puskesma 

Andalas Padang”, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. sebanyak 67.9% mengalami tingkat beban keluarga tinggi dalam merawat 

pasien skizofrenia di wilayah kerja Puskesmas Andalas Kota Padang  

2. sebanyak 58.5% tingkat pengetahuan keluarga rendah dalam merawat 

pasien skizofrenia di wilayah kerja Puskesmas Andalas Kota Padan 

3. sebanyak yaitu 66% responden memiliki stigma buruk dalam merawat 

pasien skizofrenia di wilayah kerja Puskesmas Andalas Kota Padang 

4. Ada hubungan tingkat pengetahuan keluarga dengan beban keluarga dalam 

merawat pasien skizofrenia (p=0,008) di wilayah kerja Puskesmas Andalas 

Kota Padang 

5. Ada hubungan stigma pada keluarga keluarga dengan beban keluarga dalam 

merawat pasien skizofrenia (p=0,021) di wilayah kerja Puskesmas Andalas 

Kota Padang. 
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B. Saran 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat melakukan 

penelitian selanjutnya dengan metode lain seperti dengan melakukan 

penyuluhan kesehatan tentang merawat anggota keluarga dengan gangguan 

jiwa, agar keluarga bisa mendapatkan informasi dalam merawat anggota 

keluarga yang mengalami skizofrenia.  

2. Bagi STIKes Alifah 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber bacaan 

untuk menambah wawasan bagi mahasiswa keperawatan dalam melakukan 

penelitian selanjutnya tentang hubungan pengetahuan dan stigma pada 

keluarga dengan beban keluarga dalam merawat pasien skizofrenia 

3. Bagi Puskesmas Andalas 

Diharapkan kepada tenaga kesehatan terutama perawat yang ada di 

puskesmas agar dapat lebih meningkatkan sumber informasi dan 

memberikan pendidikan kesehatan kepada masyarakat mengenai 

skizofrenia. Sehingga masyarakat tidak lagi memberikan stigma kepada 

keluarga yang akan membuat keluarga malu dalam merawat ODS. 

 

 


